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NISKALA

KALUNGGUHAN PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH DINA
NYEGAH TINDAK PIDANA KORUPSI NGALIWATAN
PEMBUATAN AKTA TANAH DI ERA DIGITALISASI

Sektor pertanahan di Indonesia mangrupa sektor anu paling rentan kana praktek
korupsi, kolusi, jeung nepotisme. Pejabat Pembuat Akta Tanah salaku pejabat umum
anu nyepeng publica fides gaduh kalungguhan anu strategis dina sistem administrasi
pertanahan nasional, tapi instrumén akta anu dijieunna berpotensi disalahgunakeun
salaku sarana legitimasi tindak pidana korupsi. Fakta ieu kabuktian dina Putusan
Pengadilan Tinggi Bandung Nomor 28/TIPIKOR/2020/PT.BDG, dimana akta-akta
PPAT digunakeun pikeun melegitimasi pangadaan Ruang Terbuka Hijau Pamaréntah
Kota Bandung anu pinuh KKN kalayan mark-up harga tanah anu nyababkeun karugian
kauangan nagara saloba Rp69,6 milyar. Panalungtikan ieu ngarumuskeun dua masalah:
kahiji, kumaha tindakan hukum PPAT pra-pembuatan akta supados terhindar tina
tindak pidana korupsi; kadua, kumaha kakuatan anu ngariket akta PPAT di luhur
perbuatan pidana korupsi.

Panalungtikan ieu ngagunakeun metode yuridis normatif anu sipatna deskriptif-
analitis, kalayan pendekatan perundang-undangan, konseptual, jeung pendekatan kasus
anu Putusan Nomor 28/TIPIKOR/2020/PT.BDG. Pangumpulan data dilakukeun
ngaliwatan studi kapustakaan, analisis putusan pangadilan, sareng wawancara semi-
terstruktur. Analisis dilakukeun sacara yuridis kualitatif ngagunakeun Téori Sistem
Hukum, Téori Efektivitas Hukum, sareng T¢éori Kepastian Hukum.

Panalungtikan nyimpulkeun: kahiji, PPAT wajib ngalaksanakeun genep tahapan
tindakan hukum pra-pembuatan akta sacara kumulatif, ngawengku verifikasi identitas
digital ngaliwatan Disdukcapil, panalungtikan riwayat hak via digital audit trail,
penilaian profil risiko sareng Enhanced Due Diligence ka Politically Exposed Persons,
verifikasi kawajaran nilai transaksi, penolakan akta kana kausa anu dilarang, sarta
dokumentasi digital salaku instrumén perlindungan diri; kadua, kakuatan anu ngariket
akta PPAT sipatna kondisional sareng relative lain absolut nalika berhadapan sareng
tindak pidana korupsi, sabab asas fraus omnia corrumpit sareng prinsip kebenaran
materiil dina hukum pidana tiasa nembus kakuatan pembuktian formal akta otentik.
Panalungtikan merekomendasikeun réformasi regulasi verifikasi digital PPAT anu
terintegrasi lintas instansi, penguatan mekanisme pengawasan, sareng transformasi
budaya hukum PPAT kana paradigma agén integritas pertanahan.

Kecap Konci: PPAT, Tindak Pidana Korupsi, Digitalisasi, Kakuatan Ngariket Akta,
Kapastian Hukum



ABSTRAK

KEDUDUKAN PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH DALAM
MENCEGAH TINDAK PIDANA KORUPSI MELALUI
PEMBUATAN AKTA TANAH DI ERA DIGITALISASI

Sektor pertanahan di Indonesia merupakan sektor yang paling rentan terhadap
praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Pejabat Pembuat Akta Tanah sebagai pejabat
umum pemegang publica fides memiliki kedudukan strategis dalam sistem administrasi
pertanahan nasional, namun instrumen akta yang dibuatnya berpotensi disalahgunakan
sebagai sarana legitimasi tindak pidana korupsi. Fakta ini terbukti dalam Putusan
Pengadilan Tinggi Bandung Nomor 28/TIPIKOR/2020/PT.BDG, di mana akta-akta
PPAT digunakan untuk melegitimasi pengadaan Ruang Terbuka Hijau Pemerintah Kota
Bandung yang sarat KKN dengan mark-up harga tanah yang merugikan keuangan
negara sebesar Rp69,6 miliar. Penelitian ini merumuskan dua identifikasi masalah:
pertama, bagaimana tindakan hukum PPAT pra-pembuatan akta agar terhindar dari
tindak pidana korupsi; dan kedua, bagaimana kekuatan mengikat akta PPAT di atas
perbuatan pidana korupsi.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yang bersifat deskriptif
analitis, dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan pendekatan kasus
pada Putusan Nomor 28/TIPIKOR/2020/PT.BDG. Pengumpulan data dilakukan
melalui studi kepustakaan terhadap bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, analisis
putusan, serta wawancara semi terstruktur. Analisis dilakukan secara yuridis kualitatif
menggunakan Teori Sistem Hukum, Teori Efektivitas Hukum dan Teori Kepastian.

Penelitian menyimpulkan: pertama, PPAT wajib melakukan tahapan tindakan
hukum pra-pembuatan akta secara kumulatif, meliputi verifikasi identitas digital
melalui Disdukcapil, penelusuran riwayat hak via digital audit trail, penilaian profil
risiko dan Enhanced Due Diligence terhadap Politically Exposed Persons, verifikasi
kewajaran nilai transaksi, penolakan akta atas kausa terlarang, serta dokumentasi
digital sebagai instrumen perlindungan diri; kedua, kekuatan mengikat akta PPAT
bersifat kondisional dan relative bukan absolut ketika berhadapan dengan tindak pidana
korupsi, sebab asas fraus omnia corrumpit dan prinsip kebenaran materiil dalam hukum
pidana dapat menerobos kekuatan pembuktian formal akta otentik. Penelitian
merekomendasikan reformasi regulasi verifikasi digital PPAT yang terintegrasi lintas
instansi, penguatan mekanisme pengawasan, dan transformasi budaya hukum PPAT
menuju paradigma agen integritas pertanahan.

Kata Kunci: PPAT, Tindak Pidana Korupsi, Digitalisasi, Kekuatan Mengikat Akta,
Kepastian Hukum



ABSTRACT

THE POSITION OF LAND DEED OFFICIAL IN PREVENTING
CORRUPTION THROUGH THE PREPARATION OF LAND DEEDS
IN THE DIGITAL ERA

The land sector in Indonesia is one of the most vulnerable sectors to corruption,
collusion, and nepotism. The Land Deed Official as a public official holding publica
fides occupies a strategic position in the national land administration system, however,
the deed instruments it produces can be misused as tools to legitimise criminal
corruption. This was evidenced by the Bandung High Court Decision Number
28/TIPIKOR/2020/PT.BDG, in which PPAT deeds were used to legitimise the
procurement of Green Open Space by the Bandung City Government, a scheme rife
with price mark-up corruption that caused state losses of Rp69.6 billion. Based on this
background, this research formulates two problem statements: first, what legal actions
should PPAT take prior to deed preparation to avoid involvement in corruption; and
second, what is the binding force of PPAT deeds over criminal corruption acts.

This research employs a normative juridical method of a descriptive-analytical
nature, utilising three main approaches: the Statutory Approach, the Conceptual
Approach, and the Case Approach focused on the of Decision Number
28/TIPIKOR/2020/PT.BDG. Data were collected through library research on primary,
secondary, and tertiary legal materials, court decision analysis, and semi-structured
interviews. Analysis was conducted qualitatively using Legal System Theory, Legal
Effectiveness Theory, and Legal Certainty Theory.

The research concludes: first, PPAT is obligated to perform six cumulative pre-
deed legal action steps, namely digital identity verification via civil registry systems,
land title history tracing through digital audit trails, risk profile assessment and
Enhanced Due Diligence for Politically Exposed Persons, verification of transaction
value reasonableness, rejection of deeds over illegal causa, and systematic digital
documentation as a self-protection instrument; second, the binding force of PPAT deeds
is conditional and relative not absolute when confronted with proven corruption, as the
principle of fraus omnia corrumpit and the doctrine of material truth in criminal law
can penetrate the formal evidentiary force of authentic deeds. The research
recommends regulatory reform for integrated cross-agency digital verification,
strengthened supervisory mechanisms, and transformation of PPAT legal culture
toward a land integrity agent paradigm.

Keywords: Land Deed Official (PPAT), Corruption, Digitalisation, Binding Force of
Deeds, Legal Certainty
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Rangkuman Tesis
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab I tesis ini membahas mengenai pentingnya kedudukan Pejabat Pembuat Akta
Tanah (PPAT) dalam mencegah tindak pidana korupsi di sektor pertanahan, terutama
dalam menghadapi perkembangan digitalisasi administrasi pertanahan. Tanah
dipandang bukan hanya sebagai aset ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial,
politik, budaya, dan spiritual bagi masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, persoalan
kepemilikan dan pengelolaan tanah memiliki hubungan erat dengan perlindungan hak
masyarakat serta kepastian hukum. Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA), pemerintah
memiliki komitmen untuk menciptakan sistem pertanahan yang memberikan kepastian
dan perlindungan hukum terhadap hak atas tanah.

Dalam perkembangan modern, sektor pertanahan mengalami transformasi
melalui digitalisasi. Digitalisasi administrasi pertanahan menjadi salah satu upaya
untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas pelayanan publik. Salah
satu bentuk transformasi tersebut adalah penerapan sertifikat elektronik dan
penggunaan sistem administrasi berbasis teknologi. Namun, perubahan menuju sistem
digital tidak hanya memberikan peluang, tetapi juga menghadirkan tantangan, seperti
kesiapan infrastruktur teknologi, keamanan data, serta kemampuan sumber daya
manusia dalam memahami sistem digital.

PPAT memiliki posisi strategis dalam sistem pertanahan karena merupakan
pejabat umum yang memiliki kewenangan membuat akta autentik terkait perbuatan
hukum atas tanah. Akta yang dibuat PPAT menjadi instrumen penting dalam
memberikan kepastian hukum terhadap transaksi pertanahan. Akan tetapi, posisi
strategis tersebut juga memiliki potensi risiko apabila akta digunakan sebagai alat
legitimasi terhadap tindakan yang bertentangan dengan hukum, termasuk tindak pidana
korupsi.

Permasalahan korupsi dalam sektor pertanahan menjadi salah satu isu serius
karena melibatkan nilai ekonomi yang besar serta dapat menyebabkan kerugian bagi
negara maupun masyarakat. Bentuk penyimpangan yang sering terjadi antara lain
manipulasi dokumen tanah, pemalsuan sertifikat, transaksi tanah ilegal, hingga
penyalahgunaan program administrasi pertanahan. Digitalisasi memang memiliki
potensi untuk mengurangi peluang manipulasi karena meningkatkan keterlacakan data
dan transparansi proses, tetapi keberhasilannya tetap bergantung pada integritas pejabat
yang menjalankan sistem tersebut.

Penelitian ini mengambil perhatian khusus terhadap kasus Putusan Pengadilan
Tinggi Bandung Nomor 28/TIPIKOR/2020/PT.BDG mengenai korupsi pengadaan
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Ruang Terbuka Hijau Pemerintah Kota Bandung. Dalam kasus tersebut, akta-akta
PPAT digunakan sebagai instrumen untuk mendukung proses transaksi tanah yang
mengandung unsur korupsi berupa penggelembungan harga tanah (mark-up), sehingga
menyebabkan kerugian keuangan negara sebesar Rp69,6 miliar. Kasus tersebut
menunjukkan bahwa akta autentik yang dibuat PPAT tidak dapat hanya dipandang
sebagai dokumen formal, tetapi juga memiliki tanggung jawab hukum dalam
memastikan kebenaran transaksi yang dituangkan di dalamnya.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa
PPAT memiliki tanggung jawab preventif dalam mencegah terjadinya tindak pidana
korupsi melalui penerapan prinsip kehati-hatian sebelum pembuatan akta. PPAT tidak
hanya bertugas memastikan kelengkapan administratif, tetapi juga harus melakukan
pemeriksaan terhadap identitas para pihak, status objek tanah, kewajaran transaksi,
serta memastikan bahwa transaksi tersebut tidak memiliki tujuan yang bertentangan
dengan hukum. Dalam era digitalisasi, mekanisme verifikasi berbasis teknologi
menjadi peluang untuk memperkuat fungsi pencegahan tersebut.

Bab | juga menjelaskan bahwa penelitian ini menggunakan beberapa teori
sebagai dasar analisis, yaitu Teori Sistem Hukum, Teori Efektivitas Hukum, dan Teori
Kepastian Hukum. Teori Sistem Hukum Lawrence M. Friedman digunakan untuk
melihat bagaimana struktur hukum, substansi hukum, dan budaya hukum memengaruhi
efektivitas peran PPAT dalam sistem pertanahan. Teori Efektivitas Hukum Soerjono
Soekanto digunakan untuk menganalisis penerapan aturan hukum dalam praktik,
termasuk faktor hukum, aparat penegak hukum, fasilitas, masyarakat, dan budaya
hukum. Sementara itu, Teori Kepastian Hukum digunakan untuk memahami
pentingnya kejelasan aturan dalam memberikan perlindungan hukum bagi masyarakat
maupun pejabat yang menjalankan kewenangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan dua identifikasi
masalah utama, yaitu:

1. Bagaimana tindakan hukum PPAT sebelum pembuatan akta agar dapat menghindari
keterlibatan dalam tindak pidana korupsi?

2. Bagaimana kekuatan mengikat akta PPAT apabila berkaitan dengan suatu perbuatan
pidana korupsi?

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji serta menganalisis tindakan hukum
preventif yang harus dilakukan PPAT dan menganalisis kedudukan kekuatan
pembuktian akta PPAT ketika berhadapan dengan perkara korupsi.

Secara keseluruhan, Bab | menunjukkan bahwa digitalisasi pertanahan harus
dipahami bukan hanya sebagai perubahan teknologi administratif, tetapi sebagai bagian
dari reformasi hukum yang membutuhkan keseimbangan antara teknologi, regulasi,
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dan integritas profesi PPAT. PPAT memiliki peran penting sebagai penjaga kepastian
hukum pertanahan sekaligus sebagai salah satu aktor yang dapat memperkuat upaya
pencegahan korupsi. Melalui penguatan regulasi, peningkatan pengawasan, serta
pemanfaatan teknologi digital yang tepat, sistem pertanahan Indonesia diharapkan
menjadi lebih transparan, akuntabel, dan mampu memberikan perlindungan hukum
bagi masyarakat.

Bab Il Tinjauan Teoritis Kedudukan PPAT dalam Pencegahan Tindak Pidana
Korupsi di Era Digitalisasi Pertanahan

Bab Il menjelaskan kedudukan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) sebagai
salah satu unsur penting dalam sistem administrasi pertanahan Indonesia. PPAT
merupakan pejabat umum yang diberikan kewenangan oleh negara untuk membuat
akta autentik mengenai berbagai perbuatan hukum tertentu yang berkaitan dengan hak
atas tanah dan hak milik atas satuan rumah susun. Keberadaan PPAT memiliki fungsi
strategis karena akta yang dibuatnya menjadi dasar dalam proses perubahan,
pemindahan, dan pembuktian hak atas tanah.

Dalam perspektif hukum pertanahan, akta PPAT bukan hanya sekadar dokumen
administratif, tetapi memiliki nilai pembuktian yang kuat karena dibuat oleh pejabat
yang memiliki kewenangan resmi. Oleh sebab itu, PPAT memiliki tanggung jawab
besar untuk memastikan bahwa setiap akta yang dibuat memenuhi aspek formal
maupun materiil. Aspek formal berkaitan dengan terpenuhinya prosedur dan
persyaratan pembuatan akta, sedangkan aspek materiil berkaitan dengan kebenaran
substansi dari perbuatan hukum yang dituangkan dalam akta.

Bab Il juga menjelaskan bahwa kedudukan PPAT semakin kompleks dalam
perkembangan era digitalisasi. Transformasi digital dalam sektor pertanahan membawa
perubahan terhadap mekanisme pelayanan, verifikasi data, dan penyimpanan dokumen
pertanahan. Digitalisasi memberikan peluang untuk meningkatkan transparansi dan
mengurangi potensi penyalahgunaan kewenangan, tetapi pada sisi lain juga
menghadirkan tantangan baru berupa keamanan data, validitas informasi elektronik,
serta kesiapan PPAT dalam menggunakan teknologi.

Dalam konteks pencegahan korupsi, PPAT memiliki posisi preventif karena
berada pada tahap awal suatu transaksi pertanahan. Melalui kewajiban pemeriksaan
dan verifikasi sebelum pembuatan akta, PPAT dapat mencegah terjadinya
penyimpangan hukum. Prinsip kehati-hatian menjadi dasar utama bagi PPAT agar
tidak hanya melihat kelengkapan administratif, tetapi juga memastikan bahwa transaksi
yang dibuat tidak mengandung unsur penipuan, manipulasi, atau tujuan yang
bertentangan dengan hukum.
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Selanjutnya, Bab 1l membahas penggunaan Teori Sistem Hukum Lawrence M.
Friedman sebagai salah satu pisau analisis dalam penelitian. Teori ini menjelaskan
bahwa keberhasilan suatu sistem hukum dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu
struktur hukum, substansi hukum, dan budaya hukum. Dalam penelitian ini, struktur
hukum berkaitan dengan keberadaan PPAT dan lembaga pertanahan yang menjalankan
sistem hukum. Substansi hukum berkaitan dengan regulasi mengenai jabatan PPAT,
pertanahan, serta pencegahan korupsi. Sementara budaya hukum berkaitan dengan
nilai, kesadaran, dan integritas para pihak yang menjalankan sistem tersebut.

Melalui teori sistem hukum, digitalisasi pertanahan dapat dipahami sebagai
bagian dari perubahan sistem hukum secara keseluruhan. Teknologi tidak akan efektif
apabila tidak didukung oleh regulasi yang jelas, aparat yang kompeten, serta budaya
hukum yang menjunjung integritas. Dengan demikian, keberhasilan digitalisasi tidak
hanya bergantung pada keberadaan sistem elektronik, tetapi juga pada kemampuan
PPAT dan lembaga terkait dalam menjalankan fungsi hukum secara bertanggung
jawab.

Bab Il kemudian menggunakan Teori Efektivitas Hukum Soerjono Soekanto
untuk melihat sejauh mana aturan hukum mengenai PPAT dapat diterapkan dalam
praktik. Teori ini menjelaskan bahwa efektivitas hukum dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor hukum itu sendiri, faktor aparat penegak hukum, faktor sarana atau
fasilitas, faktor masyarakat, dan faktor kebudayaan.

Dalam kaitannya dengan PPAT, efektivitas hukum dapat dilihat dari bagaimana
seorang PPAT menjalankan kewajibannya dalam membuat akta secara benar,
menerapkan prinsip kehati-hatian, serta memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan transparansi. Apabila regulasi telah tersedia tetapi tidak didukung oleh
pengawasan dan integritas pelaksana, maka tujuan pencegahan korupsi tidak akan
tercapai secara optimal.

Selain itu, Bab Il membahas Teori Kepastian Hukum sebagai dasar untuk
memahami fungsi akta PPAT dalam memberikan perlindungan hukum kepada
masyarakat. Kepastian hukum mengandung makna bahwa hukum harus memberikan
kejelasan mengenai hak dan kewajiban setiap pihak sehingga masyarakat memperoleh
rasa aman dalam melakukan transaksi pertanahan. Dalam konteks PPAT, kepastian
hukum diwujudkan melalui pembuatan akta autentik yang memenuhi ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Namun, Bab Il juga menunjukkan bahwa kekuatan hukum akta PPAT tidak
bersifat mutlak apabila ternyata terdapat unsur tindak pidana di dalam proses
pembuatannya. Akta autentik memang memiliki kekuatan pembuktian yang tinggi,
tetapi apabila terbukti dibuat berdasarkan tindakan melawan hukum seperti korupsi,
maka nilai pembuktiannya dapat diuji kembali melalui proses hukum pidana.
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Secara keseluruhan, Bab Il memberikan dasar pemikiran bahwa PPAT memiliki
kedudukan strategis dalam sistem hukum pertanahan Indonesia. Peran PPAT tidak
hanya sebatas membuat dokumen hukum, tetapi juga menjadi bagian dari mekanisme
pencegahan korupsi. Era digitalisasi memberikan peluang besar untuk memperkuat
fungsi tersebut melalui sistem yang lebih transparan, terdokumentasi, dan mudah
diawasi. Namun, keberhasilan pencegahan korupsi tetap membutuhkan keseimbangan
antara regulasi, teknologi, profesionalitas PPAT, serta budaya hukum yang
berintegritas.

Bab 111 Kedudukan dan Peran PPAT dalam Pencegahan Tindak Pidana Korupsi
pada Sistem Pertanahan di Era Digital

Bab 11l membahas secara lebih mendalam posisi PPAT sebagai pejabat umum
yang memiliki tanggung jawab besar dalam menjamin keabsahan suatu transaksi
pertanahan. PPAT tidak hanya berfungsi sebagai pembuat akta tanah, tetapi juga
memiliki peran penting dalam menjaga agar setiap perbuatan hukum yang dituangkan
dalam akta sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Dalam sistem pertanahan
Indonesia, akta PPAT menjadi salah satu instrumen penting yang memberikan
kepastian hukum terhadap peralihan maupun pembebanan hak atas tanah.

Sebagai pejabat yang memiliki kewenangan publik, PPAT memiliki kewajiban
untuk menerapkan prinsip kehati-hatian dalam setiap proses pembuatan akta. Kehati-
hatian tersebut diwujudkan melalui pemeriksaan terhadap identitas para pihak,
kewenangan bertindak, keabsahan dokumen, status objek tanah, serta kesesuaian antara
perbuatan hukum yang dilakukan dengan peraturan perundang-undangan. Hal tersebut
penting karena kesalahan atau kelalaian dalam proses pembuatan akta dapat membuka
peluang terjadinya penyalahgunaan dokumen hukum untuk mendukung tindakan yang
melanggar hukum.

Bab ini menjelaskan bahwa tanggung jawab PPAT berkaitan erat dengan dua
aspek utama, yaitu kebenaran formal dan kebenaran materiil akta. Kebenaran formal
berkaitan dengan terpenuhinya prosedur administratif dan persyaratan hukum dalam
pembuatan akta. PPAT wajib memastikan bahwa para pihak hadir, memiliki identitas
yang benar, memiliki kewenangan atas objek tanah, serta memenuhi seluruh
persyaratan yang ditentukan oleh peraturan.

Sementara itu, kebenaran materiil berkaitan dengan substansi atau keadaan
sebenarnya dari transaksi yang dituangkan dalam akta. Dalam konteks pencegahan
korupsi, PPAT tidak cukup hanya memastikan kelengkapan dokumen secara
administratif, tetapi juga harus memiliki kepekaan terhadap kemungkinan adanya
penyimpangan, seperti transaksi dengan nilai yang tidak wajar, penggunaan dokumen
palsu, atau adanya kepentingan tersembunyi yang bertentangan dengan hukum.
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Dalam era digitalisasi pertanahan, kewajiban PPAT mengalami perkembangan
karena proses administrasi pertanahan mulai menggunakan sistem elektronik.
Digitalisasi memberikan peluang untuk meningkatkan transparansi dan akurasi data
melalui sistem pencatatan elektronik, verifikasi data, serta rekam jejak digital. Dengan
adanya sistem digital, proses pemeriksaan terhadap objek tanah dapat dilakukan secara
lebih efektif karena informasi pertanahan dapat ditelusuri dengan lebih mudah.

Namun, Bab Il juga menunjukkan bahwa digitalisasi bukan berarti
menghilangkan seluruh risiko penyimpangan. Teknologi tetap membutuhkan manusia
yang memiliki integritas dan pemahaman hukum yang baik. Sistem digital dapat
menjadi alat pencegahan korupsi apabila digunakan secara benar, tetapi dapat pula
menjadi sarana baru bagi manipulasi apabila terdapat penyalahgunaan akses atau
lemahnya pengawasan.

Selanjutnya, Bab Il membahas studi kasus kelalaian PPAT dalam perkara
korupsi pertanahan, khususnya kasus yang berkaitan dengan Putusan Nomor
28/TIPIKOR/2020/PT.BDG. Kasus tersebut menunjukkan adanya hubungan antara
proses pembuatan akta tanah dengan tindak pidana korupsi dalam pengadaan Ruang
Terbuka Hijau Pemerintah Kota Bandung. Dalam perkara tersebut, akta PPAT menjadi
bagian dari rangkaian transaksi yang digunakan untuk mendukung proses pengalihan
tanah dengan nilai yang telah dimanipulasi.

Dari kasus tersebut dapat dilihat bahwa akta PPAT memiliki kedudukan penting
dalam suatu transaksi pertanahan, tetapi keberadaan akta autentik tidak dapat dijadikan
perlindungan apabila proses pembuatannya berkaitan dengan tindakan melawan
hukum. Akta yang dibuat secara formal tetap dapat kehilangan kekuatan
perlindungannya apabila terbukti terdapat unsur penipuan, penyalahgunaan
kewenangan, atau tindak pidana korupsi di balik proses pembuatannya.

Bab 11l menegaskan bahwa PPAT memiliki posisi strategis sebagai salah satu
pihak yang dapat melakukan pencegahan korupsi sejak tahap awal transaksi tanah.
Melalui penerapan prinsip kehati-hatian, pemeriksaan dokumen secara menyeluruh,
pemanfaatan sistem digital, serta kepatuhan terhadap regulasi, PPAT dapat membantu
menciptakan sistem pertanahan yang lebih transparan dan berintegritas.

Dengan demikian, inti pembahasan Bab 11l adalah bahwa tanggung jawab PPAT
tidak berhenti pada aspek administratif pembuatan akta, tetapi mencakup tanggung
jawab moral dan hukum untuk memastikan bahwa akta yang dibuat tidak menjadi alat
legitimasi bagi tindakan korupsi. Digitalisasi pertanahan menjadi peluang besar untuk
memperkuat fungsi tersebut, tetapi tetap membutuhkan profesionalitas, pengawasan,
dan integritas dari PPAT sebagai pejabat yang menjalankan kewenangan negara.
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Bab IV Analisis Kedudukan Pejabat Pembuat Akta Tanah dalam Mencegah
Tindak Pidana Korupsi Melalui Pembuatan Akta Tanah di Era Digitalisasi

Bab IV membahas hasil analisis mengenai bagaimana kedudukan dan tanggung
jawab PPAT dalam mencegah terjadinya tindak pidana korupsi melalui proses
pembuatan akta tanah. Dalam bab ini dijelaskan bahwa PPAT tidak hanya menjalankan
fungsi administratif dalam membuat akta autentik, tetapi juga memiliki tanggung jawab
hukum untuk memastikan bahwa setiap transaksi pertanahan yang dituangkan dalam
akta tidak bertentangan dengan hukum.

Pembahasan pertama berfokus pada tindakan hukum PPAT sebelum pembuatan
akta. Berdasarkan hasil analisis penelitian, PPAT harus menerapkan prinsip kehati-
hatian melalui beberapa tahapan pemeriksaan sebelum akta dibuat. Tindakan tersebut
menjadi bentuk pencegahan agar PPAT tidak terlibat secara langsung maupun tidak
langsung dalam tindak pidana korupsi.

Tahapan pertama adalah melakukan verifikasi identitas para pihak secara digital.
PPAT harus memastikan bahwa pihak yang melakukan transaksi benar-benar memiliki
identitas yang sah dan sesuai dengan data kependudukan. Pemanfaatan sistem digital,
termasuk integrasi data kependudukan, menjadi salah satu instrumen penting untuk
mencegah penggunaan identitas palsu atau penyalahgunaan kewenangan dalam
transaksi tanah.

Tahapan kedua adalah melakukan penelusuran riwayat hak atas tanah melalui
digital audit trail. Pemeriksaan terhadap sejarah kepemilikan tanah menjadi penting
untuk memastikan bahwa objek tanah yang diperjualbelikan tidak memiliki
permasalahan hukum, sengketa, atau beban hak tertentu. Melalui sistem digital, riwayat
perubahan data tanah dapat lebih mudah ditelusuri sehingga mengurangi peluang
manipulasi informasi.

Tahapan berikutnya adalah melakukan penilaian profil risiko dan Enhanced Due
Diligence terhadap Politically Exposed Persons (PEP). Dalam konteks pencegahan
korupsi, transaksi yang melibatkan pejabat publik atau pihak yang memiliki hubungan
dengan kekuasaan perlu mendapatkan pemeriksaan lebih mendalam karena memiliki
potensi konflik kepentingan maupun penyalahgunaan kewenangan.

Selain itu, PPAT juga wajib melakukan verifikasi kewajaran nilai transaksi. Hal
ini berkaitan erat dengan kasus korupsi pertanahan yang sering menggunakan modus
penggelembungan harga tanah. PPAT harus memiliki kepekaan terhadap nilai transaksi
yang tidak wajar dan tidak boleh hanya mencatat angka yang diberikan para pihak
tanpa melakukan pemeriksaan yang memadai.
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PPAT juga memiliki kewajiban untuk menolak pembuatan akta apabila
ditemukan adanya kausa yang dilarang oleh hukum. Prinsip ini menunjukkan bahwa
PPAT bukan hanya pihak yang mencatat kehendak para pihak, tetapi memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa perbuatan hukum tersebut memiliki tujuan
yang sah. Apabila suatu transaksi mengandung indikasi penyimpangan atau bertujuan
mendukung tindak pidana, PPAT harus menolak untuk membuat akta tersebut.

Tahapan terakhir adalah dokumentasi digital sebagai instrumen perlindungan diri
PPAT. Penyimpanan bukti pemeriksaan dan proses pembuatan akta secara sistematis
dapat menjadi bentuk pertanggungjawaban apabila di kemudian hari muncul
permasalahan hukum. Dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa PPAT telah
menjalankan kewajibannya berdasarkan prinsip kehati-hatian.

Pembahasan kedua dalam Bab IV berkaitan dengan kekuatan mengikat akta
PPAT ketika berhadapan dengan tindak pidana korupsi. Dalam hukum perdata, akta
autentik memiliki kekuatan pembuktian yang tinggi karena dibuat oleh pejabat yang
berwenang. Namun, penelitian ini menegaskan bahwa kekuatan tersebut tidak bersifat
mutlak.

Akta PPAT memiliki kekuatan mengikat yang bersifat kondisional dan relatif.
Artinya, akta tersebut tetap memiliki nilai pembuktian selama proses pembuatannya
sesuai dengan hukum. Akan tetapi, apabila terbukti bahwa akta tersebut digunakan
sebagai bagian dari tindak pidana korupsi, maka kekuatan formal akta dapat diuji dan
bahkan dapat dikesampingkan melalui proses hukum pidana.

Dalam analisisnya, penelitian menggunakan prinsip fraus omnia corrumpit, yaitu
prinsip bahwa suatu tindakan yang dilakukan dengan kecurangan dapat merusak akibat
hukum yang ditimbulkannya. Prinsip ini menunjukkan bahwa dokumen hukum yang
secara formal tampak sah tidak dapat memberikan perlindungan apabila terbukti
terdapat unsur kejahatan di balik pembuatannya.

Selain itu, prinsip kebenaran materiil dalam hukum pidana memungkinkan aparat
penegak hukum untuk melihat lebih jauh dari sekadar aspek formal suatu dokumen.
Dalam perkara korupsi, hakim tidak hanya menilai keberadaan akta secara
administratif, tetapi juga melihat proses, tujuan, dan keadaan sebenarnya di balik
transaksi tersebut.

Melalui analisis menggunakan Teori Sistem Hukum, Teori Efektivitas Hukum,
dan Teori Kepastian Hukum, Bab IV menunjukkan bahwa pencegahan korupsi
pertanahan tidak dapat hanya bergantung pada keberadaan aturan. Sistem hukum
membutuhkan dukungan struktur yang kuat, regulasi yang jelas, teknologi yang
memadai, serta budaya hukum yang menjunjung integritas.
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Pada akhirnya, penelitian merekomendasikan perlunya reformasi regulasi
mengenai verifikasi digital PPAT yang terintegrasi antarinstansi, peningkatan
mekanisme pengawasan terhadap pelaksanaan jabatan PPAT, serta perubahan
paradigma profesi PPAT menjadi agen integritas dalam sistem pertanahan nasional.

Bab V Penutup

Bab V menyajikan hasil akhir dari penelitian mengenai kedudukan Pejabat
Pembuat Akta Tanah (PPAT) dalam upaya pencegahan tindak pidana korupsi pada
sektor pertanahan melalui mekanisme pembuatan akta di era digitalisasi. Berdasarkan
pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini menunjukkan bahwa PPAT
memiliki kedudukan strategis sebagai pejabat umum yang tidak hanya menjalankan
fungsi administratif, tetapi juga memiliki tanggung jawab preventif dalam menjaga
integritas sistem pertanahan nasional.

A. Simpulan

Simpulan pertama penelitian menjelaskan bahwa PPAT memiliki kewajiban
untuk melakukan berbagai tindakan hukum sebelum pembuatan akta sebagai bentuk
pencegahan terhadap kemungkinan keterlibatan dalam tindak pidana korupsi. Tindakan
tersebut dilakukan melalui penerapan prinsip kehati-hatian dan pemeriksaan
menyeluruh terhadap seluruh aspek transaksi pertanahan.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat enam tahapan tindakan hukum
yang harus dilakukan PPAT secara kumulatif sebelum membuat akta. Tahapan tersebut
meliputi:

1. Verifikasi identitas para pihak secara digital, yaitu memastikan bahwa pihak yang
melakukan transaksi merupakan subjek hukum yang benar dan memiliki
kewenangan yang sah.

2. Penelusuran riwayat hak atas tanah melalui digital audit trail, yaitu melakukan
pemeriksaan terhadap sejarah kepemilikan dan status hukum objek tanah untuk
memastikan tidak terdapat permasalahan hukum yang tersembunyi.

3. Penilaian profil risiko dan Enhanced Due Diligence terhadap Politically Exposed
Persons (PEP), yaitu melakukan pemeriksaan lebih mendalam terhadap pihak-pihak
yang memiliki hubungan dengan jabatan publik atau kekuasaan tertentu karena
memiliki potensi risiko lebih tinggi terhadap penyalahgunaan kewenangan.

4. Verifikasi kewajaran nilai transaksi, yaitu memastikan bahwa nilai yang tercantum
dalam akta sesuai dengan kondisi sebenarnya dan tidak mengandung unsur
manipulasi harga.

5. Penolakan pembuatan akta terhadap kausa yang dilarang hukum, yaitu PPAT harus
menolak membuat akta apabila mengetahui adanya tujuan transaksi yang
bertentangan dengan hukum atau mengarah pada tindak pidana.
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6. Dokumentasi digital sebagai bentuk perlindungan hukum bagi PPAT, yaitu
menyimpan seluruh bukti pemeriksaan dan proses pembuatan akta agar dapat
menjadi bukti bahwa PPAT telah menjalankan kewajibannya secara profesional.

Keenam tahapan tersebut menunjukkan bahwa PPAT memiliki peran aktif dalam
mencegah korupsi, bukan hanya sebagai pihak yang menuangkan kehendak para pihak
dalam bentuk akta. PPAT harus menjadi filter awal agar transaksi pertanahan yang
berpotensi merugikan negara atau masyarakat dapat dicegah sejak tahap awal.

Simpulan kedua berkaitan dengan kekuatan mengikat akta PPAT ketika
berhadapan dengan tindak pidana korupsi. Penelitian menyimpulkan bahwa akta PPAT
memiliki kekuatan pembuktian yang kuat sebagai akta autentik, tetapi kekuatan
tersebut tidak bersifat absolut. Kedudukan akta tetap bergantung pada proses
pembuatannya dan kebenaran hukum yang melatarbelakanginya.

Apabila suatu akta PPAT terbukti digunakan sebagai sarana untuk mendukung
tindak pidana korupsi, maka kekuatan formal akta tersebut dapat ditembus melalui
proses hukum pidana. Hal ini didasarkan pada prinsip bahwa hukum tidak hanya
melihat aspek administratif suatu dokumen, tetapi juga mempertimbangkan kebenaran
materiil dari suatu perbuatan hukum.

Dengan demikian, keberadaan akta autentik tidak dapat menjadi perlindungan
bagi pihak yang melakukan tindakan melawan hukum. Prinsip fraus omnia corrumpit
menunjukkan bahwa suatu perbuatan yang dilakukan dengan kecurangan dapat
merusak akibat hukum yang muncul dari perbuatan tersebut. Begitu pula prinsip
kebenaran materiil dalam hukum pidana memungkinkan hakim untuk menilai fakta
sebenarnya di balik keberadaan sebuah akta.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diberikan untuk
meningkatkan efektivitas pencegahan korupsi dalam bidang pertanahan.

Pertama, diperlukan penguatan regulasi mengenai mekanisme verifikasi digital
PPAT yang terintegrasi dengan berbagai lembaga terkait. Sistem digital pertanahan
perlu dikembangkan agar PPAT dapat melakukan pemeriksaan data secara lebih
akurat, cepat, dan transparan.

Kedua, perlu dilakukan peningkatan mekanisme pengawasan terhadap
pelaksanaan jabatan PPAT. Pengawasan tidak hanya dilakukan terhadap aspek
administratif, tetapi juga terhadap kepatuhan PPAT dalam menerapkan prinsip kehati-
hatian dan integritas profesi.
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Ketiga, diperlukan peningkatan kompetensi PPAT dalam menghadapi era
digitalisasi. PPAT tidak cukup hanya memahami hukum pertanahan, tetapi juga harus
memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi, menjaga keamanan
data, dan memahami risiko hukum yang muncul dalam transaksi digital.

Keempat, perlu dilakukan perubahan paradigma dalam profesi PPAT. PPAT
harus dipandang bukan hanya sebagai pembuat akta, tetapi sebagai agen integritas
pertanahan yang memiliki peran dalam menciptakan sistem pertanahan yang bersih,
transparan, dan bebas dari praktik korupsi.

Secara keseluruhan, Bab VV menegaskan bahwa keberhasilan pencegahan korupsi
pertanahan melalui peran PPAT tidak hanya bergantung pada aturan hukum dan
teknologi digital, tetapi juga membutuhkan profesionalitas, kehati-hatian, serta budaya
hukum yang kuat. Digitalisasi menjadi instrumen pendukung untuk meningkatkan
transparansi, namun faktor manusia tetap menjadi unsur utama dalam menjaga
integritas sistem pertanahan.



